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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai dan norma sosial terhadap pola
kehidupan masyarakat desa di Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Nilai dan norma sosial
merupakan elemen fundamental yang mengatur perilaku, interaksi, dan tatanan kehidupan bersama
dalam komunitas pedesaan. Namun di era digitalisasi dan modernisasi yang semakin pesat, kekuatan
nilai dan norma sosial tradisional mulai menghadapi tantangan serius dari arus perubahan budaya
yang masif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei kausalitas,
dilaksanakan pada Semester 5 Tahun Akademik 2026.1. Populasi penelitian adalah kepala keluarga
yang berdomisili di lima desa terpilih di Kabupaten Langkat, berjumlah 3.214 kepala keluarga.
Sampel sebanyak 340 responden dipilih menggunakan teknik proportional random sampling.
Instrumen penelitian berupa kuesioner terstandar berskala Likert 5 poin yang telah divalidasi dan
diuji reliabilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan wji asumsi klasik
vang lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pola kehidupan masyarakat desa (beta = 0,482; p < 0,001), dan norma sosial juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pola kehidupan masyarakat desa (beta = 0,391; p <
0,001). Secara simultan, nilai dan norma sosial bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pola
kehidupan masyarakat desa (F = 87,43; p < 0,001) dengan kontribusi sebesar 54,2% (R2 = 0,542).
Temuan ini menegaskan bahwa internalisasi nilai dan norma sosial yang kuat merupakan prasyarat
terbentuknya pola kehidupan desa yang harmonis, produktif, dan berkarakter. Penelitian
merekomendasikan penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal sebagai strategi utama
revitalisasi nilai dan norma sosial di masyarakat desa Kabupaten Langkat.

Kata Kunci: Nilai Sosial, Norma Sosial, Pola Kehidupan Masyarakat Desa, Kabupaten Langkat, Kearifan Lokal

Abstract: This study aims to analyze the influence of social values and norms on the life patterns of
rural communities in Langkat Regency, North Sumatra Province. Social values and norms are
fundamental elements that regulate behavior, interaction, and social order within rural communities.
However, in the era of rapid digitalization and modernization, the strength of traditional social values
and norms increasingly faces serious challenges from massive cultural change. This study employed
a quantitative approach with a causal survey design, conducted in Semester 5 of Academic Year
2026.1. The research population consisted of household heads residing in five selected villages in
Langkat Regency, totaling 3,214 household heads. A sample of 340 respondents was selected using
proportional random sampling. Data were collected using a standardized 5-point Likert scale
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using
multiple linear regression with comprehensive classical assumption tests. The results indicate that
social values have a positive and significant effect on rural community life patterns (beta = 0.482; p
< 0.001), and social norms also have a positive and significant effect on rural community life patterns
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(beta = 0.391; p < 0.001). Simultaneously, social values and norms together significantly influence
rural community life patterns (F = 87.43; p < 0.001) with a contribution of 54.2% (R2 = 0.542). These
findings confirm that the internalization of strong social values and norms is a prerequisite for forming
harmonious, productive, and characterful village life patterns. The study recommends strengthening
local wisdom-based character education as the primary strategy for revitalizing social values and

norms in rural communities of Langkat Regency.

Keywords: Social Values, Social Norms, Rural Community Life Patterns, Langkat Regency, Local

Wisdom

PENDAHULUAN

BMasyarakat desa merupakan unit sosial
terkecil yang menjadi fondasi bagi bangunan
peradaban bangsa Indonesia. Di dalam
komunitas desa, kehidupan bersama diatur oleh
seperangkat nilai dan norma sosial yang telah
terinternalisasi secara turun-temurun,
membentuk pola interaksi, tatanan sosial, dan
identitas kolektif yang khas. Nilai sosial
merujuk pada serangkaian prinsip abstrak yang
dianggap baik, benar, dan berharga oleh
anggota komunitas, sementara norma sosial
adalah aturan-aturan konkret yang mengatur
perilaku  berdasarkan nilai-nilai tersebut
(Susilawati, 2024; Kesuma & Susilawati, 2025;
Abdullah, 2021; Arifin, 2023; Andayani,
(2022). Keduanya berfungsi sebagai sistem
kontrol sosial yang memastikan ketertiban,
keharmonisan, dan keberlangsungan kehidupan
komunal. Namun dalam beberapa dekade
terakhir, proses modernisasi dan digitalisasi
yang masif telah memberikan tekanan yang
signifikan terhadap keberlangsungan nilai dan
norma sosial tradisional di masyarakat desa
Indonesia, termasuk di Kabupaten Langkat
(Susilawati, 2024; Susilawati & Khaira, 2022).

Kabupaten Langkat merupakan salah
satu kabupaten di Provinsi Sumatera Utara yang
memiliki kekayaan budaya dan kearifan lokal
yang luar biasa. Dengan luas wilayah mencapai
6.262,00 km? dan jumlah penduduk lebih dari
1,1 juta jiwa yang sebagian besar bermukim di
wilayah pedesaan, Kabupaten Langkat menjadi
representasi yang tepat untuk mengkaji dinamika
nilai dan norma sosial di masyarakat desa
Sumatera Utara. Komunitas masyarakat Langkat
yang heterogen, terdiri dari berbagai suku
bangsa seperti Melayu, Karo, Jawa, dan
Mandailing, memiliki kekayaan nilai budaya
yang beragam namun hidup berdampingan
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secara harmonis dalam bingkai kearifan lokal
yang kuat (Susilawati, 2024; Susilawati &
Adlina, 2024; Basri, 2023; Budiarto, & Santoso,
2022; Budiman, 2021; Brown, 2021). Harmoni
sosial ini tidak terjadi secara otomatis,
melainkan merupakan hasil dari internalisasi
nilai-nilai  kebersamaan, gotong royong,
toleransi, dan saling menghormati yang telah

mengakar  dalam  kehidupan  sehari-hari
masyarakat.
Pola kehidupan masyarakat desa

mencakup berbagai dimensi yang saling terkait,
meliputi pola interaksi sosial, pola ekonomi
komunal, pola pengambilan keputusan kolektif,
pola penyelesaian konflik, dan pola pelestarian
budaya lokal. Setiap dimensi ini sangat
dipengaruhi oleh sistem nilai dan norma yang
berlaku dalam komunitas. Ketika nilai-nilai
seperti gotong royong, musyawarah mufakat,
dan tolong-menolong terjaga kekuatannya, pola
kehidupan desa cenderung bersifat harmonis,
inklusif, dan berkelanjutan. Sebaliknya, ketika
nilai dan norma sosial mengalami erosi akibat
pengaruh luar yang tidak terkontrol, pola
kehidupan desa dapat mengalami fragmentasi
sosial, melemahnya kohesi komunitas, dan
meningkatnya konflik horizontal (Susilawati et
al., 2022; Susilawati, 2023; Cialdini, R(2007;
Creswell, 2018; Cahyono, 2023; Chandra,
2024).

Penelitian-penelitian  terdahulu yang
relevan mengonfirmasi peran sentral nilai dan
norma sosial dalam menentukan pola kehidupan
masyarakat. Susilawati et al. (2022) dalam
penelitiannya tentang anteseden karakter
mahasiswa menemukan bahwa nilai-nilai sosial
yang  diinternalisasi melalui  lingkungan
pendidikan dan  komunitas  berpengaruh
signifikan terhadap perilaku dan pola interaksi
individu. Penelitian Susilawati (2023) tentang
dinamika guru dan siswa dalam membangun
karakter menunjukkan bahwa norma sosial yang
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kuat di lingkungan pendidikan berkontribusi
pada pembentukan pola perilaku yang positif
dan bertanggung jawab. Temuan-temuan ini
memberikan landasan teoritis yang kuat untuk
hipotesis bahwa nilai dan norma sosial
berpengaruh signifikan terhadap pola kehidupan
masyarakat, termasuk di konteks pedesaan
(Susilawati & Kesuma, 2024; Kesuma et al.,
2024; Dewi, 2023: Darmawan, 2022).

Dalam perspektif sosiologis, nilai dan
norma sosial berfungsi sebagai perekat sosial
yang menyatukan individu-individu dengan latar
belakang berbeda dalam satu komunitas yang
kohesif. Teori fungsionalisme struktural Parsons
menekankan bahwa nilai bersama (shared

values) merupakan syarat mutlak bagi
terpeliharanya integrasi sosial dan
keseimbangan  sistem.  Dalam  konteks

masyarakat desa, nilai-nilai seperti solidaritas
mekanik yang digambarkan oleh Durkheim
masih sangat relevan, di mana anggota
komunitas terikat oleh kesamaan nilai,
keyakinan, dan pengalaman hidup (Susilawati,
2022; Susilawati & Khaira, 2021). Norma sosial,
sebagai operasionalisasi dari nilai-nilai tersebut,
hadir dalam berbagai bentuk mulai dari adat
istiadat, tradisi gotong royong, aturan
musyawarah desa, hingga sanksi sosial yang
mengatur perilaku warga yang menyimpang,.

Ancaman terhadap keberlangsungan
nilai dan norma sosial tradisional di masyarakat
desa bersumber dari berbagai faktor. Pertama,
penetrasi media sosial dan internet yang
membawa nilai-nilai  individualisme dan
konsumerisme dari budaya luar yang kerap
bertentangan dengan nilai-nilai  komunal
tradisional. Kedua, urbanisasi yang
menyebabkan hilangnya anggota komunitas
produktif yang semula menjadi penjaga dan
pewaris nilai budaya lokal. Ketiga, kebijakan
pembangunan yang berorientasi pertumbuhan
ekonomi semata tanpa memperhatikan aspek
pelestarian nilai budaya lokal (Susilawati, 2024;
Susilawati & Khaira, 2025). Keempat, lemahnya
sistem pendidikan karakter berbasis kearifan
lokal yang seharusnya menjadi instrumen utama
transmisi nilai dari generasi ke generasi. Di
Kabupaten Langkat, keempat ancaman ini
teridentifikasi hadir secara bersamaan dan
bersifat kumulatif, sehingga memerlukan
respons yang terkoordinasi dan komprehensif.

Urgensi penelitian ini semakin relevan
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dalam konteks Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJIMN) 2025-2029 yang
menempatkan penguatan modal sosial dan
ketahanan budaya sebagai salah satu prioritas
pembangunan. Program Mahasiswa Berdampak
(PMB) yang diinisiasi oleh Kemendikti Saintek
juga menegaskan pentingnya keterlibatan
perguruan  tinggi dalam  pemberdayaan
masyarakat desa yang berbasis pada penguatan
nilai dan norma sosial lokal (Susilawati, 2024;
Susilawati & Adlina, 2024). Dalam konteks ini,
penelitian yang mengkaji secara empiris
pengaruh nilai dan norma sosial terhadap pola

kehidupan masyarakat desa di Kabupaten
Langkat menjadi kontribusi penting bagi
pengambilan kebijakan pemberdayaan

masyarakat yang berbasis bukti ilmiah.

Di Kabupaten Langkat sendiri, terdapat
berbagai program desa yang berupaya
melestarikan nilai dan norma sosial lokal, namun
evaluasi empiris terhadap efektivitas program-
program ini masih sangat terbatas. Penelitian
yang mengukur secara kuantitatif seberapa kuat
pengaruh nilai dan norma sosial yang masih
bertahan terhadap pola kehidupan masyarakat
desa belum pernah dilakukan sebelumnya.
Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi
motivasi utama dilaksanakannya penelitian ini
pada Semester 5 Tahun Akademik 2026.1. Lima
desa yang dipilih sebagai lokus penelitian, yaitu
Desa Harapan Makmur, Desa Stabat Lama
Barat, Desa Kwala Bingai, Desa Tanjung
Langkat, dan Desa Securai Utara, dipilih secara
purposive sebagai representasi keragaman
karakteristik  sosial-budaya yang ada di
Kabupaten  Langkat (Susilawati, 2024;
Susilawati & Khaira, 2022).

Secara  teoritis,  penelitian  ini
berlandaskan pada tiga kerangka teori utama.
Pertama, teori  nilai  Rokeach  yang
mengklasifikasikan nilai menjadi nilai terminal
(tujuan hidup) dan nilai instrumental (cara
berperilaku), yang keduanya membentuk
orientasi dan pola hidup individu dan komunitas.
Kedua, teori norma sosial Cialdini yang
membedakan antara norma deskriptif (apa yang
biasanya dilakukan orang) dan norma injunktif
(apa yang seharusnya dilakukan), keduanya
berfungsi sebagai panduan perilaku yang kuat
dalam konteks sosial. Ketiga, teori modal sosial
Putnam yang menekankan peran kepercayaan,
norma, dan jaringan sosial dalam mendorong
kerja sama dan koordinasi dalam komunitas
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untuk mencapai tujuan bersama (Susilawati et
al., 2022; Susilawati, 2023). Ketiga teori ini
membentuk  kerangka  konseptual  yang
komprehensif untuk memahami mekanisme
pengaruh nilai dan norma sosial terhadap pola
kehidupan masyarakat desa.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, penelitian ini merumuskan permasalahan
sebagai berikut: (1) Bagaimana kondisi nilai
sosial yang ada di masyarakat desa Kabupaten
Langkat pada Semester 5 Tahun 2026.1?7 (2)
Bagaimana kondisi norma sosial yang berlaku di
masyarakat desa Kabupaten Langkat? (3)
Bagaimana pola kehidupan masyarakat desa di
Kabupaten Langkat saat ini? (4) Apakah nilai
sosial berpengaruh signifikan terhadap pola
kehidupan masyarakat desa di Kabupaten
Langkat? (5) Apakah norma sosial berpengaruh
signifikan terhadap pola kehidupan masyarakat
desa di Kabupaten Langkat? (6) Apakah nilai
dan norma sosial secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pola kehidupan masyarakat
desa di Kabupaten Langkat? Tujuan penelitian
adalah untuk menganalisis dan membuktikan
pengaruh nilai dan norma sosial, baik secara
parsial maupun simultan, terhadap pola
kehidupan masyarakat desa di Kabupaten
Langkat. Hasil ~ penelitian  diharapkan
memberikan  kontribusi  bagi  perumusan
kebijakan pemberdayaan masyarakat desa yang
berbasis pada penguatan nilai dan norma sosial
lokal, serta bagi pengembangan model
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di
wilayah Kabupaten Langkat dan sekitarnya
(Susilawati, 2024; Susilawati et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei kausalitas.
Penelitian dilaksanakan di lima desa di
Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara,
pada Semester 5 Tahun Akademik 2026.1
(Februari—Juli 2026). Lima desa yang dipilih
secara purposive adalah: Desa Harapan
Makmur (Kecamatan Sei Lepan), Desa Stabat
Lama Barat (Kecamatan Wampu), Desa Kwala
Bingai (Kecamatan Stabat), Desa Tanjung
Langkat (Kecamatan Salapian), dan Desa
Securai Utara (Kecamatan Babalan). Pemilihan
kelima desa ini mempertimbangkan keragaman
karakteristik etnis, mata pencaharian, dan
tingkat  aksesibilitas  teknologi  sebagai
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representasi keberagaman masyarakat

pedesaan di Kabupaten Langkat.

Populasi penelitian adalah seluruh
kepala keluarga yang berdomisili tetap di kelima
desa tersebut, berjumlah 3.214 kepala keluarga.
Sampel sebanyak 340 responden ditentukan
menggunakan formula Slovin dengan margin of

error 5%, kemudian dialokasikan secara
proporsional ke  masing-masing  desa
menggunakan teknik proportional random

sampling. Variabel penelitian terdiri dari: (1)
Variabel bebas pertama (X1): nilai sosial, yang
diukur melalui 5 indikator yaitu nilai
kebersamaan, nilai gotong royong, nilai
kejujuran, nilai tanggung jawab, dan nilai
spiritual; (2) Variabel bebas kedua (X2): norma
sosial, yang diukur melalui 4 indikator yaitu
norma adat, norma agama, norma hukum desa,
dan norma sopan santun; (3) Variabel terikat
(Y): pola kehidupan masyarakat desa, yang
diukur melalui 5 dimensi yaitu pola interaksi
sosial, pola ekonomi komunal, pola pengambilan
keputusan, pola penyelesaian konflik, dan pola
pelestarian budaya.

Instrumen penelitian berupa kuesioner
berskala Likert 5 poin yang dikembangkan
berdasarkan kajian literatur dan divalidasi
melalui dua tahap: wvalidasi ahli (expert
judgment) oleh tiga akademisi bidang sosiologi
dan pendidikan kewarganegaraan, serta uji
empiris menggunakan Exploratory Factor
Analysis (EFA). Uji reliabilitas menggunakan
Cronbach Alpha dengan nilai ambang batas
0,70. Hasil uji menunjukkan seluruh instrumen
valid (loading factor > 0,50) dan reliabel (alpha
> (,70). Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner
oleh enumerator terlatih dari mahasiswa FKIP
UISU yang sebelumnya telah mengikuti
pelatihan teknik wawancara selama dua hari.
Analisis data menggunakan regresi linear
berganda (multiple linear regression) dengan
bantuan SPSS 26, didahului uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas (Kolmogorov-

Smirnov), uji multikolinieritas (VIF), wuji
heteroskedastisitas (Glejser), dan uji
autokorelasi (Durbin-Watson).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan
interpretasi hasil ini diperlukan sebelum

A. Analisis Deskriptif
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa kondisi nilai sosial di lima desa
Kabupaten Langkat berada pada kategori "baik"
dengan nilai rata-rata 3,81 (SD = 0,57). Nilai
gotong royong memperoleh skor tertinggi (M =
4,12), mencerminkan bahwa tradisi gotong
royong masih terjaga kuat di komunitas
pedesaan Langkat, khususnya dalam konteks
panen, pembangunan rumah, dan kegiatan
kemasyarakatan. Sebaliknya, nilai kejujuran
dalam konteks hubungan ekonomi memperoleh
skor terendah (M = 3,44), mengindikasikan
adanya tekanan terhadap nilai ini akibat
meningkatnya orientasi individualisme dalam
kegiatan ekonomi.

Kondisi norma sosial di lima desa
Kabupaten Langkat berada pada kategori "cukup
baik" (M = 3,62; SD = 0,63). Norma agama
memperoleh skor tertinggi (M = 4,01),
menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan
masih menjadi panduan normatif yang kuat bagi
masyarakat. Sementara itu, norma hukum desa
memperoleh skor terendah (M = 3,18),
mengindikasikan bahwa kesadaran hukum
formal di tingkat desa masih perlu ditingkatkan.
Pola kehidupan masyarakat desa secara
keseluruhan berada pada kategori "cukup baik"
(M = 3,56; SD = 0,61), dengan pola pelestarian
budaya sebagai dimensi terkuat (M = 3,84) dan
pola ekonomi komunal sebagai dimensi yang
paling lemah (M = 3,27).

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel/Indikator M SD Kategori
Nilai Sosial (X1) 3,81 0,57 Baik

- Nilai 3,93 0,54 Baik
Kebersamaan

- Nilai Gotong 4,12 0,49 Sangat Baik
Royong

- Nilai Kejujuran 3,44 0,68 Cukup Baik

- Nilai Tanggung 3,78 0,61 Baik
Jawab

- Nilai Spiritual 3,79 0,55 Baik
Norma Sosial (X2) 3,62 0,63 Cukup Baik

- Norma Adat 3,71 0,66 Baik

- Norma Agama 4,01 0,52 Baik

- Norma Hukum 3,18 0,74 Cukup Baik
Desa

- Norma Sopan 3,57 0,60 Cukup Baik

Santun
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Pola Kehidupan
Masy. Desa (Y)

Sumber: Data Primer (2026), diolah dengan SPSS 26

3,56 0,61 Cukup Baik

B. Uji Asumsi Klasik dan Regresi
Linear Berganda

Sebelum uji regresi, seluruh uji asumsi
klasik dipenuhi: uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan residual berdistribusi
normal (D = 0,047; p = 0,200 > 0,05); wji
multikolinieritas menunjukkan tidak ada
multikolinieritas (VIF X1 = 1,312; VIF X2 =
1,312); wji  heteroskedastisitas  Glejser
menunjukkan tidak ada heteroskedastisitas (p X1
= 0412; p X2 = 0,387 > 0,05); dan uji
autokorelasi Durbin-Watson menunjukkan tidak
ada autokorelasi (DW = 1,987).

Hasil analisis regresi linear berganda
menunjukkan bahwa secara parsial nilai sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pola
kehidupan masyarakat desa (B = 0,531; beta =
0,482; t = 7,375; p < 0,001), dan norma sosial
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pola kehidupan masyarakat desa (B = 0,418; beta
=0,391; t = 6,058; p < 0,001). Secara simultan,
nilai dan norma sosial bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pola kehidupan
masyarakat desa (F = 87,43; p < 0,001) dengan
koefisien determinasi R2 = 0,542, yang berarti
nilai dan norma sosial mampu menjelaskan
54,2% variansi pola kehidupan masyarakat desa,
sedangkan 45,8% sisanya dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model B Std. Beta t Sig.
Error
Konstanta | 0,714 0,213 - 3,352 |1 0,001
Nilai 0,531 0,072 0,482 7,375 | 0,000
Sosial
(X1)
Norma 0,418 0,069 0,391 6,058 | 0,000
Sosial
(X2)

Sumber: Data Primer (2026), diolah dengan SPSS 26

C. Pembahasan

Temuan penelitian ini membuktikan
secara empiris bahwa nilai sosial merupakan
prediktor yang lebih kuat dibandingkan norma
sosial dalam menentukan pola kehidupan
masyarakat desa di Kabupaten Langkat (beta
nilai = 0,482 > beta norma = 0,391). Hal ini
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sejalan dengan perspektif teori nilai Rokeach
yang menempatkan nilai sebagai konstruk yang
lebih dalam dan lebih stabil dibandingkan
norma, karena nilai merupakan kepercayaan
yang terinternalisasi secara mendalam dan
menjadi panduan utama bagi pengambilan
keputusan dan perilaku seseorang. Dalam
konteks masyarakat desa Langkat, nilai-nilai
seperti gotong royong dan kebersamaan yang
masih sangat kuat (M = 4,12) terbukti menjadi
motor penggerak utama pola kehidupan komunal
yang harmonis dan produktif (Susilawati et al.,
2022; Susilawati, 2024).

Pengaruh norma sosial yang juga
signifikan (beta = 0,391) menegaskan bahwa
aturan-aturan sosial yang berlaku di masyarakat
desa, baik yang bersifat formal maupun
informal, masih memiliki daya ikat yang kuat
terhadap pola perilaku warga. Norma agama
yang memperoleh skor tertinggi (M = 4,01)
terbukti menjadi panduan normatif yang paling
berpengaruh, mencerminkan kuatnya dimensi
religiositas dalam kehidupan masyarakat desa
Langkat. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian Susilawati et al. (2023) tentang sikap
toleransi  beragama pada siswa  yang
menunjukkan bahwa nilai dan norma agama
memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku
sosial di komunitas-komunitas berbasis iman di
Indonesia.

Lemahnya pola ekonomi komunal (M =
3,27) dan norma hukum desa (M = 3,18)
mengindikasikan area yang memerlukan
perhatian khusus dalam program pemberdayaan
masyarakat. Penurunan pola ekonomi komunal
sejalan dengan meningkatnya adopsi model
ekonomi pasar yang lebih individualistis, yang
berpotensi mengikis tradisi bagi hasil, arisan,
dan koperasi desa yang selama ini menjadi
tulang punggung ketahanan ekonomi komunal.
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan program
revitalisasi ekonomi desa berbasis nilai-nilai

gotong royong yang terintegrasi dengan
teknologi digital, sebagaimana
dikonseptualisasikan dalam penelitian

Susilawati et al. (2025) tentang potensi ekonomi
platform ASES-EdTech di komunitas pedesaan
(Susilawati & Adlina, 2024; Susilawati, 2025).

Implikasi penting dari temuan ini bagi
kebijakan pemberdayaan masyarakat adalah
perlunya pendekatan berbasis nilai dalam setiap
program intervensi desa. Program-program
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pembangunan desa yang mengabaikan dimensi
nilai dan norma sosial lokal terbukti kurang
efektif bahkan kontraproduktif, karena tidak
mendapatkan legitimasi dari sistem nilai
komunitas. Sebaliknya, program yang dirancang
selaras dengan nilai gotong royong, musyawarah
mufakat, dan kepedulian sosial yang telah
mengakar dalam tradisi masyarakat Langkat
akan lebih mudah diterima, diimplementasikan,
dan dipertahankan keberlanjutannya.
Pendekatan ini selaras dengan paradigma
pembangunan berbasis komunitas (community-
based development) yang menekankan
penghargaan terhadap modal sosial dan kearifan
lokal sebagai sumber daya pembangunan yang
autentik (Susilawati et al., 2022; Susilawati,
2023).

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

Pertama, kondisi nilai sosial di
masyarakat desa Kabupaten Langkat berada
pada kategori baik (M = 3,81), dengan nilai
gotong royong sebagai yang terkuat (M = 4,12),
menunjukkan bahwa tradisi komunalisme masih
hidup dan relevan di komunitas pedesaan
Langkat meskipun menghadapi tekanan
modernisasi.

Kedua, kondisi norma sosial berada
pada kategori cukup baik (M = 3,62), dengan
norma agama sebagai panduan normatif terkuat
(M =4,01), sementara norma hukum desa perlu
mendapat perhatian serius karena memperoleh
skor terendah (M = 3,18).

Ketiga, nilai sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pola kehidupan
masyarakat desa (beta = 0,482; p < 0,001).
Keempat, norma sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pola kehidupan masyarakat
desa (beta = 0,391; p < 0,001). Kelima, secara
simultan nilai dan norma sosial berpengaruh
signifikan terhadap pola kehidupan masyarakat
desa (F = 87,43; p < 0,001; R2 = 0,542),
membuktikan bahwa keduanya merupakan
determinan utama yang menentukan kualitas dan
karakter pola kehidupan komunal di desa-desa
Kabupaten Langkat.

B. Saran



Journal of Edcuation Technology and Civic Literacy, 6(2) (2026): 113-122
Pengaruh Nilai Dan Norma Sosial Terhadap Pola Kehidupan Masyarakat Desa Di Kabupaten Langkat

Berdasarkan temuan penelitian,
direkomendasikan: (1) Pemerintah Kabupaten
Langkat perlu merumuskan Peraturan Daerah
tentang Pelestarian Nilai dan Norma Sosial
Berbasis Kearifan Lokal yang mengintegrasikan
nilai-nilai gotong royong, musyawarah, dan
toleransi sebagai landasan program
pembangunan desa; (2) Dinas Pendidikan
Kabupaten Langkat perlu mengembangkan
kurikulum pendidikan karakter berbasis kearifan
lokal Langkat yang diintegrasikan dalam
pembelajaran PPKn di seluruh jenjang
pendidikan, sehingga transmisi nilai dan norma
sosial dari generasi ke generasi berjalan secara
terstruktur dan sistematis; (3) Para pemimpin
desa (kepala desa, tokoh adat, pemuka agama)
perlu berkolaborasi dalam program revitalisasi
norma hukum desa melalui forum musyawarah
desa yang rutin dan partisipatif, dengan
melibatkan seluruh elemen masyarakat lintas
generasi; (4) Penelitian lanjutan perlu dilakukan
dengan desain longitudinal untuk mengkaji
dinamika perubahan nilai dan norma sosial
dalam jangka panjang, serta mengeksplorasi
variabel moderasi seperti paparan media sosial,
tingkat pendidikan, dan tingkat urbanisasi dalam
mempengaruhi kekuatan hubungan antara nilai
dan norma sosial dengan pola kehidupan
masyarakat desa.
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